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BAB 1 

PENDAHLUAN 

 

A. Lataar Belkang Masalah 

Pemerintahn Indonesa mengadakan sistem pendidiken dan pengajaran 

nasional yang diatur undang-undang. Pendidikn diartikan sebaegai usaha manusia 

untuk memebina kepribdianya sesuai nilai di dalam masyarakat dan kebudayan. 

Penddikn yakni mengembangkan potensi serta keterampilan yng di miliki 

individu utk menghadapi perubahn jamn yag semakln belkembang, sehingga 

setiap manusia barhak dan wajib memperoIeh pendldikan. Guru berperan untuk 

membiming, dan memotivasi anak didiknya dalam mengembangkn potensinya. 

Guru hrus mamliki 4 komptensi diantirannya kompetensi pedagogikk, 

keperibadian, sosial dan profesional. Seseorang guru memiliki kempat kompetensi 

tersebut maka dapat memahami karaktristik yang di miliki melalui perkembangen 

kognitif siswa, mencermnkan kepribadian baik pada diri sendiri dan mempunyai 

akhlak mulia untuk manjdi sauri teladan baik, bisa berkomnikasi baik degan 

murid seluruh tenaga pendidkan maupun orang tua/wali peserta didik dan 

masyarakt sekitar, mengatur dan menguasai kels saat pembeljaran dengan baik.  

Pembelajaran yakni suatu kegiatan guru untk memilih, mengembngkan 

metode, strategi yng sesuai dngan materi yang diajarkan agar mencapai tujuan 

yang sudah ditetpkan. Pembelajarn dilaksnakan dan dikembangkn ilmu 

pengetahuan baik akademik maupun non akadmik seperti pengmbangan bakt dn 

karaktr siswa. Karakter siswa perlu dikembngkan seperti rasa tanggung jawab,
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jujur, disiplin, cinta tanah air, religius, toleransi, kreatif, kerja keras, mandiri, 

demokratis, seangat kebangsaan dan rasa ingin tahu. Proses pembelajaran 

memerlukan kerjasama antara siswa dengan guru. 

Tujuen dari Pendidikn dibagi dalam 3 aspek pertama aspek kogntif berupa 

kemampuan intelektual siswa berpikir, mengethui jika memecehkan masalah, 

aspek psikomotor yiitu jika kemempuan dihasilkan oleh fungsi motorik manusia 

yaitu berupa keterxmpilan untuk ini sesuatu selanjutnya yaitu aspek afektif 

mencakup watak perllaku seperti perasaaan, miinat, sikkap, emmosi dengn nilai.  

Aspek kognitif diukur dngan prestasi belajar. Prestasibelajar meruppakan 

hasil kegiatan yang sudah dikerjain, diciptakn, secra sendiri ataupunbersamaan. 

Preestasi tidk pernah berhasiljika seseorang tidak melakukan kegiatan.  

Guru bisa memahami karaktetr dan gaya belajar siswa agar seorang guru 

tidak akan salah memilih metode yng digunakan saat mengajar. Selanjtnya proses 

pembelajaran mengacu pada siswa sehigga pemb3elajaran akan menyenangkn dan 

tidak jenuh atau begitu-begitu saja buat siswa. Proses pemb3lajaran secara runtut 

dan menyenagkn buat siswa akan bertumbuh rasa kemandirian bagi siswa.  

Berlandaskan Wawancra bersama guru kelas VA SDN Karangrto 01 

bersama Ibu Warniati S.Pd taAnggal 17 NoVember 2016 memperlihatkan jika 

kemandirian ini siswa masih turun karakternya. Karena banyak siswa tidak 

memperhatikan ketika guru sedang menerangkan di depan kelas, akibatnya siswa 

jadi sering bertanya pada guru. Ketika ada soal yang diberikan siswa kurang 

percaya diri dalam mengerjakan soal tersebut sehingga oleh guru, mengakibatkan 

timbulnya budaya mencontek. Siswa menjadi bergantung kepada temannya dalam 
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mengerjakan tugas baik tugas individu maupun kelompok. Siswa yang pintar 

menjadi tumpuan teman lainnya. 

Pendataan prestasi belajar siswa yang diperoleh dari UAS siswa kelas VA 

SDN Karangroto 01 pada, mata peIajaran lPS, menunjukan maslh belom 

maksimal. haI lni Dibuktikan dengn data nilai slswa dengan jumlah 29 siswa dan, 

KKM 70 yang menunjukkan hanya 13 siswa (45%) yang tuntas dan yang belum 

tuntas ada 16 siswa (55%).  

Pembelajaran lPS di SDN Karangroto 01 akan berpussat pada guru, jika 

menyampaikan materi secara monoton dngan ceramah. Pembelajaran monoton, 

komunikasinya hanya berjalan 1 arah. Hal ini, siswa sekarang cenderung berperan 

menjadi penerlma informasi. Siswa belum memilki kesempatan untuk menggali 

atau menemukan dan untuk mengmbangkanya teori belajar lPS ini 

memanfaatkannya dalm kehidupan sehari-hari.  

Kemandirlan dan prestasl siswa saat proses pembelajeran lPS tengah 

rendah dan perlu disusun jika diterapkn cara belajar tepat, salah satu digunakan 

yaitu model belajar Artikulasi. Dinginkan kemandirian dan prestasl belajar siswa 

dapt baik dengan dlgunakanya pembelajranArtikulasi.  

 

B.  Rumusaan MasaIah 

Berlandaskan Iatar beIakang dIatas, dapt dlrumuskan masaIah sebagal 

berlkut: 

I. Apakh Kemandirian bisa meningkatkan melalui modeI pembelajarn 

Artlkulasimta peIajaran lPS keIas 5 SDN Karangroto 01? 
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II. Apakah Prestasi belajar bisa ditingkattkan melalui model pembelajaran 

Artikulasimata pelajaran IiPS kelas V SDN Karangroto 01? 

 

C. Tujuan Peneltian 

Berlandaskan rumusaan masaIah dIatas, keinginan yng Ingin dIcapai meIaIui 

tindakan yang akan dllakukan adalah. 

1. Meningketkan kemandirian siswa kelas V SDN Karangroto 01 melalui 

mengunakan modeI pembeIajaran Artikulasipda maata peIajaran lPS. 

2. MenIngkatkan prestasl beIajar slswa kelas 5 SDN Karangroto 01 melalui 

menggunakan model pembelajaron Artikulasi pada mata pelajaran IPS. 

 

D. Manfaat Peneltian 

Peneltian Tlndakan KeIas Ini mempunyai mafaat teorltis dn manfaat  praktls, 

diantaranya yaitu : 

1.   Manfat Teoritls 

a) Menambah sumber referensi penelitian yang relevan khususnya untuk 

mata pelajaran IPS. 

b) Sebaga referensi untuk melakukan penelitlan selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitlan Tindakan Kelas melaui penggunan model pembelajaran 

Artikulasi ini akan memberikan manfaat, yaitu. 
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a) Bagl Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk mengatasl masalah-masalah 

dalam pembelajaran IPS. 

2) Membantu guru daiam memperbaiki proses pembelajaran. 

b) Bagl Slswa 

1) Menlngkatkan Kemandirian slswa daIam mengikuti prosses 

pembeIajaran. 

2) Meningkatkan prestasl belajar siswa terhadap materi yang 

diajarkan. 

c) Bagi Peneliti 

1) Menambah wawsan juga llmu penggetahuan mengenaI tentang 

carra beIajar untuk menjadlkan slswa Iebih aktlf juga interktif. 

2) Mempersipkan dlri untuk menjadi guru yang profeslonal. 

d) Begi Sekolah 

1) Meningketkan pengetahuan baru bagi guru di SDN Karangrto 01 

tentng Model Pembelajaran Artikulasiuntuk pengadean 

pembaharuan modal-model pembelajarn. 

2) Memberkan sumbangn yang bisa bermanfat bagi sekolah dengan 

informsi yang diperoleh sehinga dapt dijadikan sebagai bahan 

kajian bersma agar dapat meningktkan kualitas sekoleh. 

 


